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ABSTRAK 

ASUHAN KEPERAWATAN KELUARGA PADA LANSIA HIPERTENSI DENGAN 

PENERAPAN TERAPI RENDAM KAKI AIR HANGAT DI DESA PEKUNCEN 

KECAMATAN SEMPOR 

 

Latar Belakang: Menurut WHO 2018, populasi penduduk lanjut usia di wilayah ASEAN 
sejumlah 124 juta orang atau sekitar 8% dari total penduduknya, dan tahun 2015 ditemukan 

bahwa ada ±1,13 miliar penduduk di dunia yang mengidap hipertensi. Salah satu upaya 

pencegahan dengan terapi rendam kaki dengan air hangat untuk  menurunkan hipertensi 
pada lansia. Berdasarkan sains pada air hangat mempunyai efek fisiologis yang 

memepengaruhi pada tubuh, yang akan mempengaruhi pembuluh darah karena hangatnya 

air  dapat mempelancar sirkulasi, aliran darah menjadi konsisten dan aktivitas jantung 

dengan adanya faktor pemberat dalam air akan memeperkuat bagian otot–otot dan ligament 
dapat memepengaruhi persendian tubuh. 

Tujuan: Menggambarkan asuhan keperawatan keluarga pada lansia hipertensi dengan 

penerapan terapi rendam kaki air hangat. 
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan metode studi 

kasus.Responden penelitian ini terdiri dari 3 keluarga yang memiliki lansia dengan 

hipertensi. Pemberian terapi rendam kaki air hangat dilakukan selama 3 kali pertemuan, 

terapi rendam kaki air hangat dilakukan pada pagi hari, pengukuran tekanan darah sebelum 
dan sesudah terapi rendam kaki air hangat.  

Hasil Studi Kasus: Setelah dilakukan terapi rendam kaki air hangat selama 3x pertemuan  

mampu menurunkan tekanan darah,  dari ketiga responden mengalami penurunan tekanan 
darah sistolik dengan rata-rata 12,2 mmHg dan diastolik dengan rata–rata 10 mmHg. 

Kesimpulan: Terapi rendam kaki air hangat efektif untuk menurunkan tekanan darah dan 

dapat diterapkan pada keluarga yang mengalami hipertensi.  
 

Kata Kunci: Hipertensi, Lansia, Rendam Kaki Air Hangat 
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ABSTRACT 

FAMILY NURSING CARE FOR THE HYPERTENSION ELDERLY WITH 

FOOT SOAKING HYDROTHERAPY AT PEKUNCEN VILLAGE, SEMPOR 

DISTRICT 

 

Background: According to WHO's 2018 report, the population of the elderly in the 
ASEAN region was 124 million people, which accounted for approximately 8% of the 

total population. In 2015, it was found that there were approximately 1.13 million cases 

of hypertension worldwide. One of the preventive measures is Foot Soaking 
Hydrotherapy, which aims to reduce hypertension in the elderly. Scientifically, warm 

water has physiological effects on the body, particularly on the vascular system. The 

warmth of the water can enhance circulation, ensure consistent blood flow, and improve 

heart activity by exerting pressure on the muscles. These factors can have an impact on 
the body's ligaments and overall well-being. 

Objective: To describe family nursing care for elderly individuals with hypertension 

using Foot Soaking Hydrotherapy. 
Research Method: This study employed descriptive methods and a case study approach. 

The participants consisted of three families with elderly individuals suffering from 

hypertension. The Foot Soaking Hydrotherapy sessions were conducted three times 

during the study, with measurements of blood pressure taken before and after each 
session. 

Results of the Case Study: After the completion of the three Foot Soaking Hydrotherapy 

sessions, a notable reduction in blood pressure was observed. All three respondents 
experienced a decrease in systolic blood pressure, with an average reduction of 12.2 

mmHg. Additionally, the average reduction in diastolic blood pressure was 10 mmHg. 

Conclusion: Foot Soaking Hydrotherapy has proven effective in reducing blood pressure 
and can be implemented as a treatment option for families with members suffering from 

hypertension. 

 

Keywords: Hypertension, Elderly, Foot Soaking Hydrotherapy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Lanjut usia yakni tahap akhir dari suatu proses perkembangan 

kehidupan seseorang yang paling akhir. Menurut World Health 

Organization (WHO) mengatakan tahap lanjut usia dibagi menjadi empat 

kelompok, yaitu usia petengahan di umur 45–59 tahun, lanjut usia di umur 

75–90 tahun dan usia lebih dari 90 tahun. Proses penuaan merupakan 

sebuah proses yang tidak bisa dihindari dimana perubahan tersebut 

berhubungan dengan waktu, dimulai dari sejak lahir hingga seumur hidup 

(Fatiha, Ma’rufi, & Rokhmah,2021). Menurut penelitian yang dilakukan 

(Totok Hernawan, 2017) Proses penuaan bisa menyebabkan gangguan 

kesehatan seperti fisik, biologis, mental,dan ekonomi. Rosyid (2017) 

menyatakan bahwa apabila kebutuhan lansia tidak terpenuhi maka akan 

menimbulkan masalah kehidupan yang dapat menurunkan kualitas 

hidupnya. Perubahan kualitas hidup  lansia yang dialami dapat dikaitkan 

dengan penurunan kondisi fisik. Misalnya lansia mudah lelah, sulit tidur 

dan sering merasakan pusing. 

Menurut data yang dikeluarkan WHO pada 2018, populasi 

penduduk lanjut usia di wilayah ASEAN sejumlah 124 juta orang atau 

sekitar 8% dari total penduduknya, dan tahun 2015 ditemukan bahwa ada 

±1,13 miliar penduduk di dunia yang mengidap hipertensi. Dengan ini satu 

dari tiga penduduk dunia terdiagnosa mengalami tekanan darah tinggi, 

hanya 36,8 dari 100 diantaranya sedang mengonsumsi obat. Jumlah yang 

menderita hipertensi di dunia terus mengingkat setiap tahunnya. 

Ditahunnya pada 2025 ±1,5 miliar orang mengalami hipertensi. 

Diperhitungkan juga terdapat 9,4 penduduk berakhir kematian yang 

disebabkan hipertensi serta komplikasi disetiap tahunnya.Indonesia 

merupakan negara dengan jumlah lansia terbanyak di dunia. Berdasarkan 

data BPS, (Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas
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kor)) tahun 2017, sebaran penduduk lansia di Indonesia tahun 2017 

sebesar 8,97% (23,4 juta) lansia di Indonesia. Penduduk lansia laki–laki 

sebanyak 8,48% lebih banyak jumlah lansia perempuan sebanyak 9,47%. 

Pada Negara Indonesia, berdasarkan data Kemenkes 2019,  prevalensi 

hipertensi ada sebsar 25,8% tertinggi terjadi di Bangka Belitung sebesar 

30% terendah di Papua sebesar 16,8%. 

Lansia pasti akan menghadapi perubahan fisik dan sebagai 

akibatnya fungsi tubuh pada lansia juga menurun. Berubahnya bentuk fisik 

juga dapat mempengaruhi banyak sistem tubuh salah satunya yaitu sistem 

kardiovaskuler yang dikenal dengan proses degeneratif, termasuk penyakit 

hipertensi. Menurut penelitian berdasarkan (Ananda Ruth Naftali, 2017) 

Lansia lebih berpotensi terhadap gangguan kesehatan berkaitan dengan 

proses penuaan termasuk hipertensi.   Hipertensi yaitu satu dari berbagai 

penyakit tidak menular yang dapat menjelma sebagai penyakit yang 

mematikan. Hipertensi merupakan naiknya tekanan darah yang tidak 

normal dan terus menerus melalui pemeriksaan tekanan darah yang 

disebabkan satu atau lebih faktor resiko yang tidak berfungsi dengan baik 

untuk mempertahankan tekanan darah normal.  

Berdasarkan riset yang dilakukan (N.M.Masi, 2017) 

Penatalaksanaan hipertensi digolongkan menjadi 2 yakni, terapi 

farmakologis dan non farmakologis. Pengobatan untuk tekanan darah 

tinggi bisa dilakukan secara non farmakologis mampu diterapkan  dengan 

cara merubah pola hidup sehat, dengan merendam kaki di air hangat 

dengan suhu 39 sampai 40⁰C.  Berdasarkan sains pada air hangat 

mempunyai efek fisiologis yang memepengaruhi pada tubuh, yang akan 

mempengaruhi pembuluh darah karena hangatnya air  dapat mempelancar 

sirkulasi, aliran darah menjadi konsisten dan aktivitas jantung dengan 

adanya faktor pemberat dalam air akan memeperkuat bagian otot–otot dan 

ligament dapat memepengaruhi persendian tubuh. 

Berdasarkan penelitian diatas yang dilakukan oleh Salmah Arafah 

tahun 2019 di wilayah kerja puskesmas Pattallassang Kab.Takalar 
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membuktikan hasil riset terapi rendam kaki dengan air hangat dapat 

menurunkan hipertensi pada lansia. Maka dari itu penulis tertarik 

mengambil studi kasus dengan judul asuhan keperawatan keluarga pada 

lansia hipertensi dengan penerapan rendam kaki air hangat di desa 

pekuncen kecamatan sempor. 

A. Rumusan Masalah  

Bagaimana gambaran asuhan keperawatan keluarga pada lansia hipertensi 

dengan penerapan terapi rendam kaki air hangat didesa pekuncen 

kecamatan sempor?  

B.  Tujuan  

1. Tujuan Umum  

Menggambarkan asuhan keperawatan keluarga pada lansia hipertensi 

dengan penerapan terapi rendam kaki air hangat di desa pekuncen 

kecamatan sempor 

2. Tujuan Khusus   

a. Menjelaskan hasil pengkajian keluarga pada pasien lansia dengan 

hipertensi  

b. Menjelaskan diagnosa keperawatan keluarga pada pasien lansia 

dengan penderita hipertensi 

c. Mendeskripsikan intervensi keperawatan keluarga pada pasien 

lansia dengan penderita hipertensi 

d. Mendeskripsikan implementasi keperawatan keluarga pada lansia 

dengan penderita hipertensi 

e. Mendeskripsikan hasil evaluasi keperawatan keluarga pada lansia 

dengan hipertensi 

f. Mendeskripsikan tanda dan gejala sebelum dan sesudah diberikan 

rendam kaki air hangat pada lansia penderita hipertensi  

C. Manfaat  

1. Bagi masyarakat 



4 
 

 
 Universitas Muhammadiyah Gombong 

Memberikan informasi pada masyarakat tentang hipertensi dan 

manfaat terapi rendam kaki air hangat untuk menurunkan tekanan 

darah pada lansia 

2. Bagi Pengembangan Ilmu dan Teknologi Keperawatan 

Menambah ilmu dan teknologi terapan bidang keperawatan dalam 

masalah hipertensi pada lansia dan cara menanganinya 

3. Bagi penulis 

Memperoleh ilmu dalam menerapkan hasil riset keperawatan, studi 

kasus mengenai asuhan keperawatan keluarga pada lansia hipertensi 

dengan penerapan terapi rendam kaki air hangat di desa pekuncen 

kecamtan sempor (Arafah, 2019)  
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